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A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu sumber informasi penting yang digunakan pihak eksternal dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Laporan keuangan merupakan alat utama para manajer
untuk menunjukkan efektivitas pencapaian tujuan dan untuk melaksanakan fungsi
pertanggungjawaban dalam organisasi.

Standar Akuntansi Keuangan menjabarkan tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu salah satu tujuan dari pelaporan
keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan
prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba (earning per share). Informasi
keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba
adalah laporan laba rugi.

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi
perusahaan selama periode tertentu (Kieso dan Weygandt, 2009:127). Laporan laba
rugi digunakan oleh para investor untuk melihat profitabilitas perusahaan dan
memprediksi prospek perusahaan di masa yang akan datang. Akan tetapi, laba yang
dihasilkan dalam laporan laba rugi seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi
yang digunakan, sehingga laba yang tinggi belum tentu mencerminkan kas yang
besar.

Menurut Samosir (2018) laba yang merupakan cerminan Kinerja perusahaan
sering kali menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen untuk
memaksimumkan kepuasannya. Untuk tujuan menunjukkan prestasi perusahaan
dalam menghasilkan laba, manajemen cenderung mengelola laba secara oportunis

dan melakukan manipulasi laporan keuangan agar menunjukkan laba yang
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memuaskan walaupun tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Manajemen perusahaan dapat menentukan kebijakan penggunaan metode dan
kebijakan akuntansi dalam menyusun laporan keuangan ditujukan agar perusahaan
dapat menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan manajemen agar laporan keuangan perusahaan terlihat baik dimata
para pengguna. Perilaku manajemen seperti yang digambarkan diatas disebut
dengan istilah manajemen laba (earnings management).

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan
tujuan unuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi
keuangan (Sulistyanto, 2014:6). Masalah manajemen laba timbul sebagai dampak
persoalan keagenan yaitu adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemilik
(principal) dengan manajemen perusahaan (agent).

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan muncul karena adanya
hubungan agensi antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer).
Hubungan agensi antara pemegang saham dan manajer tersubut dijelaskan dalam
teori keagenan. Jensen & Meckling (1976:308) menjelaskan bahwa hubungan
agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain
(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Prinsip utama teori ini menyatakan
adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu
pemegang saham dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu manajer.

Masalah yang sering muncul dalam hubungan agensi antara pemegang
saham dan manajer adalah terjadinya konflik agensi. Konflik agensi muncul ketika
manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para
pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk
memaksimumkan kesejahteraan mereka. Manajemen laba terjadi ketika manajer
menggunakan pertimbangan dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi
untuk merubah laporan keuangan, untuk memberikan gambaran yang tidak
sebenarnya mengenai keadaan keuangan perusahaan dengan cara memanipulasi

jumlah laba yang dihasilkan, nantinya akan mempengaruhi keputusan ekonomi
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yang akan dibuat oleh para pengguna laporan seperti pemegang saham dan akan
berpengaruh terhadap hasil perjanjian yang didasarkan pada jumlah yang tertera
dalam laporan keuangan.

Sulistyanto (2014:4) mengemukakan bahwa secara umum para praktisi,
yaitu pelaku ekonomi, pemerintah, asosiasi profesi dan regulator lainnya,
berargumen bahwa pada dasarnya manajemen laba merupakan perilaku oportunis
seorang manajer untuk mempermainkan angka-angka yang terdapat dalam laporan
keuangan sesuai dengan tujuan yang dicapainya. Tindakan ini dikategorikan
sebagai kecurangan karena secara sadar dilakukan manajer perusahaan agar
stakeholder yang ingin mengetahui kondisi ekonomi perusahaan tertipu, karena
memperoleh informasi palsu.

Perbuatan ini dilakukan manajer dengan memanfaatkan kelemahan pihak
lain yang tidak mempunyai sumber dan akses yang memadai untuk memperoleh
informasi mengenai perusahaan. Selain itu perbuatan ini sebenarnya juga
merupakan upaya manajer untuk memaksimalkan kesejahteraan dan keuntungan
secara sepihak. Akibatnya, stakeholder kehilangan kesempatan untuk memperoleh
return dari hubungan ekonomi yang dijalinnya dengan perusahaan yang
bersangkutan.

Sementara para akademisi, termasuk peneliti, berargumen bahwa pada
dasarnya manajemen laba bukan merupakan kecurangan karena hal tersebut
merupakan dampak dari kebebasan seorang manajer dalam memilih metode-
metode akuntansi yang digunakan dalam melakukan pencatatan dan penyusunan
informasi keuangan yang dianggap sesuai untuk perusahaan. Hal ini disebabkan
beragamnya metode dan prosedur akuntansi yang diakui dan diterima dalam prinsip
akuntansi berterima umum (generally accepted accounting principles) (Sulistyanto,
2014:4).

Selama ini memang ada berbagai metode akuntansi untuk satu komponen
tertentu. Sebagai contoh adalah metode FIFO, LIFO, dan rata-rata untuk
menentukan harga pokok penjualan atau metode depresiasi garis lurus, saldo
menurun, dan jumlah angka tahun untuk mengalokasikan harga peolehan aktiva

tetap. Penggunaan metode yang berbeda akan menghasilkan nilai yang berbeda

Fauziah Setiowati Sukamto, 2019
PENGARUH BONUS PLAN, DEBT COVENANT, DAN TAX PLANNING TERHADAP MANAJEMEN LABA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



pula. Seseorang dapat mengatur nilai perusahaan dengan memanfaatkan kebebasan
untuk memilih dan mengubah metode-metode itu (Sulistyanto, 2014:10).

Sari dan Ahmar (2014) melakukan sebuah penelitian untuk mengukur
tingkat manajemen laba berdasarkan sektor industri manufaktur di Bursa Efek
Indonesia, dengan mengadopsi penelitian Stubben (2010). Penelitian tersebut
menunjukkan hasil sebanyak 8 sektor industri yang terindikasi manajemen laba
akrual selama tahun 2010-2012, salah satunya adalah sektor industri makanan dan
minuman. Pada tahun sebelumnya, adanya praktik manajemen laba di Indonesia
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2011:147) pada seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2005. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa manajer perusahaan yang go public bersikap
opportunistic dengan melakukan manajemen laba untuk memperbaiki kinerja
operasinya dalam periode penawaran. Manajemen laba sebenarnya tidak saja
dilakukan oleh perusahaan yang melakukan penawaran saham perdana, namun
logis dilakukan oleh berbagai perusahaan dengan berbagai alasan (motivasi).

Runturambi et. al. (2017:871) menyatakan model jones dimodifikasi
mendeteksi adanya manajemen laba untuk tahun 2015 dan tahun 2016 pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, dimana hasilnya
menunjukkan semua perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara
menurunkan laba perusahaan. Penelitian Marliana (2017:34) memaparkan
berdasarkan hasil-hasil penelitian ditemukan bukti empiris bahwa terdapat praktik
manajemen laba di Indonesia dalam era Masyarakat Ekonomi ASEAN dengan data
pengamatan sampai dengan tahun 2015. Di Indonesia banyak jenis praktik
manajemen laba yang dilakukan dan banyak motif yang mendasari untuk
melakukan manajemen laba. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui
motif apa saja yang mendasari praktik manajemen laba tersebut.

Di Indonesia sendiri telah terjadi beberapa kasus manajemen laba yang
akhirnya berdampak buruk bagi perusahaan dan juga pihak eksternal, seperti yang
terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Thk. OJK telah melakukan pemeriksaan
terkait kasus penyajian Laporan Keuangan Tahunan (LKT) PT Garuda Indonesia

(Persero) Tbk per 31 Desember 2018. Hal ini berawal ketika Garuda Indonesia
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melaporkan kinerja keuangan tahun buku 2018 kepada Bursa Efek Indonesia.
Dalam laporan keuangannya, perusahaan berhasil meraup laba bersih sebesar
US$809 ribu, berbanding terbalik dengan kondisi 2017 yang merugi sebesar
US$216,58 juta. Kinerja ini terbilang cukup mengejutkan lantaran pada kuartal 111
2018 perusahaan masih merugi sebesar US$114,08 juta. Harga saham Garuda
sempat anjlok ke level Rp478 per saham dari sebelumnya Rp500 per saham. Saham
perseroan terus melanjutkan pelemahan hingga penutupan perdagangan pada
tanggal 30 April 2019 ke posisi Rp466 per saham.

Pada 28 Juni 2019, setelah berkoordinasi dengan kementrian keuangan
Republik Indonesia, Pusat Pembinaan Profesi Keuangan, PT Bursa Efek Indonesia,
dan pihak terkait lainnya OJK memutuskan memberikan perintah tertulis kepada
PT Garuda Indonesia (Persero) Thk untuk memperbaiki dan menyajikan kembali
LKT PT Garuda Indonesia per 31 Desember 2018. Selain itu OJK mengenakan
sanksi administratif berupa denda sebesar Rp 100 juta kepada PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk atas pelanggaran peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. OJK juga memberikan denda
masing-masing sebesar Rp 100 juta kepada seluruh direksi PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk atas pelanggaran peraturan Bapepam Nomor VIIL.G.11 tentang
Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan, memberikan denda sebesar Rp
100 juta secara tanggung rentang kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan
Komisaris yang menandatangani Laporan Tahunan PT Garuda Indonesia (Persero)
Tbk periode tahun 2018, dan juga memberikan sanksi administratif berupa
pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun kepada Sdr. Kasner
Sirumapea (Rekan pada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan
(Member of BDO International Limited)) selaku auditor yang melakukan audit LKT
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbhk per 31 Desember 2018 atas pelanggaran Pasal
66 UU PM jis. Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017, Standar Audit (SA) 315
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (Siaran Pers BAPEPAM).

Selain kasus diatas, di tahun sebelumnya kasus lain juga pernah terjadi pada
PT Sunprima Nusantara Pembiayaan. Laporan keuangan tahunan PT SNP telah

diaudit akuntan publik dari KAP Satrio, Bing, Eny, dan Rekan dan mendapatkan
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opini wajar tanpa pengecualian. Namun demikian, berdasarkan hasil pemeriksaan
OJK, PT SNP terindikasi telah menyajikan laporan keuangan yang secara signifikan
tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga menyebabkan
kerugian banyak pihak. Berkenaan dengan hal tersebut, OJK telah berkoordinasi
dengan Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) kementrian keuangan terkait
dengan pelaksanaan audit oleh KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan pada PT SNP.
Berdasarkan hasil pemeriksaan P2PK, kedua akuntan publik tersebut dinilai telah
melakukan pelanggaran berat dan telah dikenakan sanksi oleh Menteri Keuangan.
Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas, OJK menilai bahwa AP
Marlinna dan AP Merliyana Syamsul telah melakukan pelanggaran berat sehingga
melanggar POJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang penggunaan jasa akuntan
publik dan kantor akuntan publik. Oleh karena itu pada tanggal 1 Oktober 2018
OJK mengenakan sanksi berupa pembatalan pendaftaran pada AP Marlinna, AP
Merliyana Syamsul, dan KAP Satrio Bing, Eny dan Rekan. Pengenaan sanksi
terhadap AP dan KAP oleh OJK mengingat LKTA yang telah diaudit tersebut
digunakan PT SNP untuk mendapatkan kredit dari perbankan dan menerbitkan
MTN yang berpotensi mengalami gagal bayar dan/atau menjadi kredit bermasalah.
(Siaran Pers BAPEPAM).

Praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan akan memiliki dampak
negatif terhadap perusahaan, disamping itu juga akan merugikan pihak eksternal
lain yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan, sebagaimana yang tergambar
dalam contoh kasus diatas. Adanya manajemen laba, akhirnya akan berdampak
pada biasnya informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investor ataupun pihak internal lain
yang bergantung pada informasi yang tertera dalam laporan keuangan. Sulistyanto
(2014:59) mengemukakan bahwa aktivitas mengelola dan mengatur laba
memerlukan biaya yang tidak sedikit, baik untuk alokasi biaya tunai maupun
opportunistic cost.

Biaya tunai dikeluarkan untuk mengubah bukti-bukti transaksi maupun
metode dan prosedur akuntansi yang akan digunakan sebagai dasar penyusunan

laporan keuangan. Semakin besar komponen yang akan direkayasa membuat
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semakin besar pula biaya yang harus ditanggung manajer perusahaan. Hal ini
disebabkan untuk mengubah bukti-bukti transaksi itu manajer harus bekerja sama
dengan pihak lain yang menjalin hubungan bisnis dengan perusahaan yang
mengakibatkan timbulnya bukti-bukti itu. Selain itu, manajer juga memerlukan
biaya tunai untuk menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dengan pihak-
pihak yang mempunyai tugas mengawasi dan mengendalikan manajer, yaitu auditor
internal, komisaris, maupun akuntan publik.

Selain itu opportunity cost juga harus ditanggung perusahaan yang
melakukan manajemen laba. Perusahaan yang merekayasa labanya menjadi
kehilangan kesempatan untuk menyajikan informasi yang relevan, netral, lengkap,
serta mempunyai daya banding dan daya uji. Perusahaan terpaksa harus menyajikan
informasi yang tidak mencerminkan nilai fundamental yang sesungguhnya kepada
publik. Opportunity cost yang lebih tinggi harus ditanggung perusahaan ketika
aktivitas rekayasa manajerial ini diketahui oleh publik. Perusahaan akan mengalami
krisis kepercayaan publik yang dapat mengakibatkan harga saham yang jatuh,
dijauhi publik, sanksi administratif, bahkan bangkrutnya perusahaan.

Manajemen laba ternyata tidak hanya berdampak buruk bagi perusahaan,
tetapi juga memberikan keuntungan bagi salah satu pihak, yaitu pihak yang
melakukan manajemen laba tersebut. Ketika pola perataan laba dilakukan
perusahaan dalam manajemen laba akan membuat investor tertarik untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Seperti yang dinyatakan oleh Beidleman
(1973) dalam Michelson et al. (2000) bahwa perataan laba memperluas pasar saham
perusahaan sehingga berdampak positif pada harga sahamnya. Laba yang diratakan
lebih disukai pasar karena perusahaan dengan laba yang stabil dianggap memiliki
resiko yang lebih rendah. Hal ini tentunya akan membuat nilai perusahaan semakin
tinggi, yang akan berdampak juga pada peningkatan kesejahteraan pihak
manajemen perusahaan.

Selain memiliki dampak bagi pihak manajemen perusahaan, praktik
manajemen laba akan merugikan pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan. Perilaku oportunis ini telah menyebabkan kekayaan perusahaan tidak

dialokasikan dengan tepat (misallocation). Pemilik tidak memperoleh return sesuai
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dengan besarnya modal yang ditanamkannya. Calon investor keliru dalam memilih
perusahaan yang dapat memberikan return atas investasinya. Kreditur keliru
menilai kemampuan perusahaan sehingga dana yang dipinjamkan terancam tidak
dikembalikan. Supplier keliru menilai kelayakan perusahaan kehilangan
kesempatan untuk memperoleh return dari barang yang dikirimkannya, bahkan
juga bisa kehilangan barang-barang yang telah diserahkan kepada perusahaan.
Regulator keliru dalam menilai kesehatan perusahaan sehingga membuat kebijakan
yang tidak tepat untuk perusahaan bersangkutan. Pemerintah pun tidak memperoleh
hak yang seharusnya diterima dalam bentuk pajak sebagaimana mestinya.
Manajemen laba mengakibatkan biasnya informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan, karena tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya
sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan bagi pihak eksternal yang

bergantung pada informasi yang tertera dalam laporan keuangan.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasikan suatu masalah bahwa pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Indonesia masih terjadi praktik manajemen laba. Manajemen laba
terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam diri manajer
itu sendiri, maupun faktor-faktor di luar manajer. Eisenhardt (1989) dalam teori
agensi menyatakan bahwa manajemen laba terjadi akibat dari tiga asumsi sifat
dasar manusia, yaitu: (1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self
interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepssi masa
mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk
averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia
akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya dan
tidak menyukai resiko (Panggabean, 2011).

Menurut Scott (2015:378) dalam Agency Theory beberapa motivasi yang
mempengaruhi terjadinya manajemen laba terdiri dari (1) rencana bonus (bonus
plan), dalam konsep rencana bonus dinyatakan bahwa manajer-manajer

perusahaan yang menggunakan rencana bonus akan memaksimalkan pendapatan
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tahun berjalan mereka. Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana bonus
akan berusaha mengatur laba yang di laporkan agar dapat memaksimalkan bonus
yang diterimanya. (2) kontrak utang jangka panjang (debt covenant), motivasi debt
covenant yaitu semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian hutang
maka manajer cenderung akan memilih metode akuntansi yang dapat
memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga dapat
mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak. (3)
motivasi politik (political motivation), perusahaan yang mendapatkan laba besar
cenderung menurunkan laba untuk menghindari biaya politik dan memperoleh
kemudahan mendapatkan fasilitas dari pemerintah seperti subsidi. (4) motivasi
perpajakan (taxation motivation), perusahaan cenderung akan menurunkan laba
yang dilaporkan agar dapat meminimalkan pajak yang dibayarkan kepada
pemerintah. (5) pergantian direksi, pimpinan atau manajer yang akan habis masa
penugasannya atau pension akan melakukan strategi memaksimumkan laba untuk
meningkatkan bonusnya. Demikian pula dengan pemimpin atau manajer yang
kerjanya kurang baik, ia cenderung akan memaksimalkan laba untuk encegah atau
membatalkan pemecatannya. dan terakhir (6) penawaran saham perdana (Initial
Public Offering), saat perusahaan go public informasi keuangan merupakan
sumber informasi yang penting bagi calon investor. Informasi yang didapatkan
oleh calon investor menilai sherapa baik perusahaan yang akan mempengaruhi
keputusan calon investor, maka dari itu manajer berusaha untuk menaikkan laba
yang dilaporkan.

Watts and Zimmerman (1986) melalui Positive Accounting Theory
memaparkan tiga motivasi yang mendorong manajer untuk berperilaku oportunis
yang melatarbelakangi terjadinya manajemen laba, terdiri dari bonus plan
hypothesis, debt covenant hypothesis, dan political cost hypothesis.

Pertama, Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa rencana bonus atau
kompensasi manajerial akan cenderung memilih dan menggunakan metode-metode
akuntansi yang akan memaksimalkan laba yang dilaporkan untuk tujuan
memperoleh bonus. Konsep ini membahas bahwa bonus yang dijanjikan pemilik

kepada manajer perusahaan tidak hanya memotivasi manajer untuk bekerja dengan
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lebih baik tetapi juga memotivasi manajer untuk melakukan kecurangan manajerial.
Agar dapat mencapai tingkat kinerja yang memberikan bonus, manajer
mempermainkan besar kecilnya angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan
sehingga bonus itu selalu didapatnya setiap tahun.

Konsep Bonus Plan Hypothesis memberikan gambaran bahwa manajemen
akan menggunakan metode akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya yaitu
bonus yang tinggi. Mengingat bahwa skema bonus berdasarkan laba merupakan
cara yang paling popular dalam memberikan penghargaan kepada eksekutif
perusahaan. Dalam bonus atau kompensasi manajerial, pemilik perusahaan berjanji
bahwa manajer akan menerima sejumlah bonus jika kinerja perusahaan mencapai
jumlah tertentu. Janji bonus inilah yang merupakan alasan bagi manajer untuk
mengelola dan mengatur labanya pada tingkat tertentu sesuai dengan yang
disyaratkan agar dapat menerima bonus. Oleh karena itu, manajer akan
memberikan performa terbaiknya sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa
manajer perusahaan akan melakukan manajemen laba untuk memaksimalkan
penerimaan bonusnya.

Hal ini sesuai dengan sifat dasar manusia, yaitu manusia pada umumnya
mementingkan diri sendiri, dengan kata lain bahwa manajer perusahaan melakukan
manajemen laba semata-mata untuk mendapatkan bonus setinggi-tingginya untuk
kemakmuran dirinya sendiri tanpa melihat bagaimana dampak yang akan terjadi
akibat melakukan manajemen laba terutama pada pihak eksternal.

Halima Shalita Palestin (2006), Novia Fitri Kusumawardani dan R.
Rosiyana Dewi (2016) telah melakukan penelitian mengenai bonus plan dan
menyatakan bahwa bonus plan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Rim Ben Hassen (2014) juga telah melakukan penelitian terkait executive
compensation yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara kompensasi eksekutif dengan manajemen laba. Hasil yang berbeda
ditunjukkan oleh penelitian Rendy Indra P (2016) dan juga Wika Septian Prasetyo
(2011) yang menyatakan bahwa bonus plan tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.
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Debt Covenant Hypothesis, manajer perusahaan yang melakukan
pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki
dampak meningkatkan laba. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga reputasi mereka
dalam pandangan pihak eksternal. Debt covenant diproxikan dengan leverage.
Leverage dapat menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang
dengan kemampuan perusahaan digambarkan oleh modal, atau dapat juga
menunjukkan beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.
Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perjanjian hutang. Investor beranggapan
bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi memiliki risiko
yang tinggi pula.

Sulistyanto (2014:63) menjelaskan bahwa keterkaitan antara debt covenant
dengan manajemen laba terletak ketika tingginya tingkat leverage akan menjadi
pemicu perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba agar
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi perjanjian hutang
yang ada. Hal ini sejalan dengan hipotesis debt covenant dalam teori akuntansi
positif yaitu semakin dekat dengan suatu perusahaan dengan pelanggaran
perjanjian hutang maka manajer akan cenderung memilih metode akuntansi yang
dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga dapat
mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak.

Novia Fitri Kusumawardani dan R. Rosiyana Dewi (2016) serta Najmi
Yatulhusna (2015) telah melakukan penelitian mengenai debt covenant dan
menyatakan bahwa debt covenant berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba, hasil penelitian Hafidza Ulfa Almadara (2017) menyatakan bahwa debt
covenant berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian Safa Lazzem
dan Faouzi Jilani (2017) menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara
debt covenant dengan manajemen laba. Tidak sependapat dengan mereka, Rendy
Indra P (2016) dan Wika Septian Prasetyo (2011) menyatakan bahwa debt
covenant tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Political cost hypothesis menyatakan bahwa pada saat perusahaan semakin

besar kemungkinan perusahaan memilih metode akuntansi yang menurunkan laba.
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Konsep ini membahas bahwa manajer perusahaan cenderung melanggar regulasi
pemerintah, seperti undang-undang perpajakan, manajer cenderung akan
melakukan tax planning atau perencanaan pajak agar kewajiban pembayaran pajak
tidak terlalu tinggi sehingga alokasi laba sesuai dengan kemauan perusahaan.

Tax Planning, perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara
konseptual dapat dijelaskan dengan teori keagenan dan teori akuntansi positif. Pada
teori keagenan, dalam hal ini pemerintah (fiskus) sebagai pihak principal dan
manajemen sebagai pihak agent masing-masing memiliki kepentingan yang
berbeda dalam hal pembayaran pajak. Perusahaan (agent) berusaha membayar
pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti mengurangi
kemampuan ekonomis perusahaan. Di lain pihak, pemerintah (principal)
memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk mebiayai pengeluaran pemerintah.
Dengan demikian, terjadi konflik kepentingan antara perusahaan dengan
pemerintah, sehingga memotivasi agent meminimalkan beban pajak yang harus
dibayar kepada pemerintah.

Eva Rafika Dewi, Elva Nuraina dan Nik Amah (2017) telah melakukan
penelitian mengenai tax planning dan menyatakan bahwa tax planning
berpengaruh terhadap manajemen laba, diperkuat oleh hasil penelitian Novia Fitri
Kusumawardani dan R. Rosiyana Dewi (2016) yang menyatakan bahwa tax
planning berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Mario Marques, Lucia
Lima Rodrigues, dan Russel Craig (2011) menyatakan bahwa manajemen laba
dimotivasi oleh keinginan untuk meminimalkan pembayaran pajak yang artinya
tax planning memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Ferry Aditama dan
Anna Purwaningsih (2014), Dewi Kusuma Wardani dan Desifa Kurnia Santi
(2018), serta Dewi Kartika (2017) menyatakan bahwa tax planning tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ketiga hipotesis ini sebenarnya merupakan sisi lain dari teori agensi yang
menekankan pentingnya penyerahan wewenang pengelolaan perusahaan dari
pemilik kepada pihak lain yang mempu menjalankan perusahaan dengan lebih
baik. Sebagai penerima wewenang untuk mengelola perusahaan, manajer

seharusnya bekerja untuk pemilik. Namun yang terjadi sebaliknya, manajer bekerja
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demi kepentingan dan kesejahteraan pribadi. Bahkan dalam perkembangannya
manajer tidak hanya mengambil hak pemilik tetapi juga mengambik hak pihak lain
yang mempunyai hubungan bisnis dengan perusahaan. Hal ini dilakukan manajer
dengan menyajikan informasi yang telah diubah sesuai dengan keinginannya,
meski mebuat pihak yang menerima infromasi itu menjadi keliru dalam memahami
dan membuat keputusan ekonomi.

Menurut Sulistyanto (2014:64) dalam bukunya memaparkan bahwa ada
tiga motivasi yang dapat menjelaskan mengapa seorang manajer melakukan upaya
manajerial, yaitu motivasi pasar modal, motivasi kontraktual (bonus atau
kompensasi manajerial dan utang), dan antitrust atau regulasi pemerintah yang
lain. Apabila dicermati maka motivasi-motivasi ini sejalan dengan hipotesis teori
akuntansi positif yang juga membahas permasalahan agensi, yaitu permasalahan
kontraktual dan biaya politis suatu perusahaan. Bisa dikatakan bahwa teori
akuntansi  positif merupakan basis pengembangan penelitian-penelitian
manajemen laba. Oleh sebab itu peneliti memilih hipotesis dalam teori akuntansi
positif dalam melakukan manajemen laba sebagai basis teori dalam melakukan
penelitian ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa penelitian terdahulu
mengenai bonus plan, debt covenant, dan tax planning yang menunjukkan
pengaruh yang berbeda-beda terhadap manajemen laba. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk mengkaji kembali mengenai motivasi yang mempengaruhi
manajemen laba dan untuk mengetahui apakah motivasi tersebut masih
berpengaruh terhadap manajemen laba dengan objek penelitian yang berbeda,
dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Bonus Plan, Debt Covenant, dan Tax
Planning Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BElI Tahun 2011-
2018)”

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu
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1. Bagaiaman gambaran bonus plan, debt covenant, tax planning, dan
manajemen laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI.

2. Bagaimana pengaruh bonus plan terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BELI.

3. Bagaiaman pengaruh debt covenant terhadap manajamen laba pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI.

4. Bagaimana pengaruh tax planning terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEL.

D. Maksud dan Tujuan Penelitian

1. Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh bonus plan, debt
covenant, dan tax planning terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran bonus plan, debt covenant, tax
planning, dan manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bonus plan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh debt covenant terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI.
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4. Untuk mengetahui bagaiman pengaruh tax planning terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI.

E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan peneliti terhadap permasalahan yang diteliti dan diharapkan

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan terhadap
perkembangan ilmu pendidikan dalam bidang ekonomi secara umum dan
akuntansi serta manajemen secara khusus yang terkait dengan manajemen
laba dalam suatu perusahaan.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai

berikut:

a. Manajemen, penelitian ini diharapkan dapat membantu mnajemen
dalam membuat keputusan mengenai praktik manajemen laba, agar
perusahaan tidak ikut andil dalam melakukan praktik manajemen laba
yang membuat laporan keuangan menjadi bias sehingga
mengakibatkan krisis kepercayaan terhadap masyarakat.

b. Investor, penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk
menjadikan bahan evaluasi dan masukan dalam mempertimbangkan
keputusan yang berkaitan dengan penanaman investasi yang akan
dilakukan pada suatu perusahaan. Terutama dalam menilai kualitas
laba perusahaan tersebut. Diharapkan investor benar-benar melakukan
analisis yang mendalam mengenai keadaan perusahaan, karena
dikhawatirkan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
perusahaan menyimpang dari hal yang wajar sehingga dikemudian
hari dapat membahayakan investasi yang ditanam investor.

c. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
dijadikan pedoman bagi peneliti mengenai praktik manajemen laba

yang dilakukan duatu perusahaan.
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